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 Ketidak percayaan diri atau konsep diri yang buruk pada remaja bisa dilihat dari perilaku 
      menarik  diri, enggan  terlibat dalam  kegiatan sosial, gerak-gerik yang  canggung ketika 
         berhadapan dengan orang lain, ketidak beranian terampil, pesimis, sulit mengambil 
keputusan  sekedar  untuk  hal-hal  kecil  dan  terlalu  perduli  dengan  komentar  orang  lain. 
         Percaya diri dapat ditingkatkan melalui penggunaan berbagai teknik dalam konseling 
kelompok. Penggunaaan teknik self intruction adalah untuk membantu siswa mengetahui 
      cara  untuk mengajarkan pada  diri mereka  sendiri bagaimana menangani  secara efektif 
terhadap situasi yang sulit bagi diri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas 
teknik sel instrucf tion dalam meni katkan kepercay siswa. Subje dalam penel an ng aan diri k iti
ini berjumlah 5 orang siswa. Instrumen yang digunakan berupa skala kepercayaan dir dan i 
lembar pengamatan siswa. Metode yan dig gunakan adalah eksp imen dengaer n rancangan one 
gr pretest-oup posttes de gnt si . Ha jukkan rata-sil penel iait n menun rata skor pretest sebesar 65 
ke dia meni masu kategor gimu n ngkat menjadi , 8 t86 er k i ting , berarti ada peningkatan setelah 
dilaksanakan perlakuan self intruction. 




     Masa  remaja  anak mengalam perkembangan fisik yan pesat. Perkembangan  fisik  ini  g i 
membuat remaj merisaukan bagaiman perubahan yang merek alami tersebut be engaruh a sering a a rp
pad penampa ilan. Disamping itu, pad masa remaj kebutuhan untuk menjalin relasi sosial dan relasi a a 
       dengan lawan jen  juga  meningkat  yang menyebabkan merek semakin memikirkan bagaimanis a a 
orang lain me diri mereka. Adany ketidak puasan terhadap perkembangan tubuh yang dialami lihat a 
dan penampilan fisik beruj ah kurang percayung pada masal a a diri. Rasa tidak percay diri ini biasanya 
menyangku ko nikas ke berad d ng ngat mu i dan pembauran. Ketika adaan mengha an remajrusk a a ili ku n 
   yan sam ang  a  dengan orang-  or g yang  ekonominya  tinggi  atau menengah  k atas,  pasti  remaje  a 
      tersebut akan merasa tidak percaya diri untuk berkomunikas  be dengan mereki dan rgaul a (Afifi, 
2014). 
         Masa a a a remaja adalah mas manusia be r belasan tahun. Padrumu mas remaja, manusia 
tidak dapat disebu  dewasa tetapi tid  dapat  pu disebut anak-anak. Mast sudah ak la a remaja merupakan 
masa transis dari an -anak menuju dewasa. Pad masa in k. Tidak sediki ak a i remaja meng amal i gejola it 
           dar merek be eri a rp ilaku menyimpang, bahkan ada yang menjurus pada tindak kriminal dan 
penyalahgunaan obat- obatan ter rang. (Prasetya, 2014). la
Menurut Ang percaya diri merupakan s ah satu aspek ke ibadian yan at elis (2005) al pr g sang
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 serta memi pengharapan yan stis, bahkan ke harapan mereka tidak terwujud, merekliki g reali tika a 
tetap berfik an pos dan dapat menerimanya. Menurut Gese dkk d Hurlock (2006ir itif ll alam ) remaja 
empat belas tahun seringkali mud  marah dah diran ang, dan  emosinya cendeah mu gs rung “meledak”, 
dan cenderung susah mengend ikan perasaan. Sebaliknya, remaja ena belas tahun mengatakaal m n 
             bahwa merek dak  puny . Jadi adanya “ti a keprih inanat ” a badai dan tekanan dalam periode ini 
be uran menjelan berakhirny mas remajrk g g a a a. 
Masa remaja, sekolah menengah pertama adalah masa remaj mereka be sia 12-15 a dimana ru
ta tahun, diman kondisi in banyak tekanan dan tuntutan ling ngan sekia pada i remaja meng amal i ku r. 
Jika pada masa ini remaja tidak meng perhatian akan t as perkembangannyalami ug a maka akan terjadi 
          perkembangan  yang tidak maksimal. Baik dar segi pikiran irasional, emos yang tidak  kunjung i i 
          matang, hingg kepercayaan diri menghadapi tuntutan. Hurlock (2006 untuk a h angnyil a : 213) 
  mencapai  kema ngan  emosi,  remaj harus  belajar  mempe leh gambaran  tentanta a  ro g situasi-situasi 
yan emosionag dapat menimbulkan reaksi l. 
Pajares (2006) men ngkapkan bahwa teknik self instruction adalah c untuk individgu ara u 
mengajarkan pad diri merek sendiri bagaiman secara efekti situasi yan diri a a a menangani f g sulit bagi 
merek oa sendiri. Jadi, teknik ini akan membantu siswa mengonself instruction tr l segala perilaku dan 
         pemikiran-pemikiran ko itif neg yang dapat menyebabkan kurangnygn atif a percaya diri. Self-
instruction bertujuan untuk dapat membentuk ulan la-pola kg po ogn i-itif, asums asumsi, keyakinan-
keyakinan, d  penilaian-pen aian irasional yang merusak dan menya hkan diri sendiri. Konsan il la elor 
dapat men keyakinan s wa terhadap diri merek dengan be agai teknik per al guji ulang is a rb suasi verb
dan ak vitas yan diberikan secara beru  pada akhirny siswa dapat m akukannya ti g lang-ulang sampai a el
untuk diri sendiri (C mier & Nuriu Prasetya (2014). or s (2003) dalam 
Pad dasaa rnya Pendidikan yang terlalu keras kan saj merusak rasa percaybu a a diri anak, 
tetap ibad yan kuran dengai i dapat membentuk pribadi anak menjad pr i g g percaya diri. Maka n ini 
            perlu adany untuk mengembangkan rasa percaya upaya a diri peserta didik dengan unjuk diri 
    menggunakan media  yang menarik.  Inovas media  bertujuan  ag   siswa  dak jenuh d   proses i  ar ti an
          bimbingan menjadi lebih menarik, sehingg rasa percaya a diri sisw ameningkat. Rendahnya 
         kepercayaan diri siswa sering memunculkan masalah, misalnya meresahkan siswa ketika 
         dilingkungan sekolah, tidak memiliki keberanian untuk mengungkapkan pendapat ataupun untuk 
maju ke depan kelas menyampaikan materi yang diajarkan oleh guru dan kesulitan memantapkan 
keterampilan berbicara di depan kelas. Kondisi seperti ini membutuhkan teknik bantuan yang dapat 
 memberikan  keterampilan  bantu  diri agar  siswa  dapat  mengatasi  situasi  sulit  yang  mengganggu 
keyakinannya dalam belajar dengan cara mengubah pemikiran irasional menjadi pikiran positif yang 
untuk selanjutnya diucapkan pada diri sendiri dengan suara lantang, samar dan dalam hati sehingga 
dapat membantu siswa meningkatkan rasa percaya dirinya. 
 
Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan one group pretest-post test design. Des n in untuk mengetahu tingkat kepercayaan diri ai i i 
sisw seb ua el m (pretest) dan ti kat kepercayaan diri sng esudah diberikan perlakuan (pos sttte ) yaitu 
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    observasi (pengukuran)  yaitu  sebelum treatment dan  sesudah  Observasi treatment.  (pen kurangu ) 
          seb u O disebu engukuran O disebuel m treatmen 1 t p r e t e s  observasi (p ) sesudah treatment 2 t 
  posttest. Pe r (O -Orbedaan anta a O1 dan O2 1 2) diasumsikan sebagai efek dari treatment. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan eadk aan sebelum 
diber perai kuan dan keadaan setelah diberi perlakuan”. Penelitian in mengutamakan perla an saja, tanpi ku a 
ad kelo oa mp k kontrol. Subjek dimasukkan ke dalam satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 
diberikan perlakuan berup mberian a pe treat nme t berupa teknik self  instruction. 
           Subjek  penelitiadalam n inib erjumlah anak. Subjek  lima tersebut adalah siswa di SMP 
  M ammuh adiyah  Singosari yang memilik kepercayi  aan  diri  rendah.  Subjek  dipilih  ber sarkan  hasil da
    analisis skala  kepercayaan  diri  yang  telah diberikan  pada  kelasVIII  A n  VIIda I C,  dengan  tingkat 
kepercayaan diri yan ng re dah, belum pernah mendapatkan treat nme t dengan teknik sel inst ctif ru on, dan 
subjek aktif sekolah. Instrumen yang digunakan berup al kepera sk a cayaan diri dan lembar pengamatan 
siswa, yang digunakan tuk meun ngukur kepercayaan diri siswa pad saa sea t belum dan sesudah diberikan 
   treat ntme , sehingga dapat diketahui treatment yang diberikan mampu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa atau tidak. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Dari hasil pengumpulan data mengenai kepercayaan diri dilakukan analisis terhadap dat yang a 
diperoleh. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini dianalisis dengan wilcoxon menggunakan ntuan  ba
komputer dengan program SPSS .0 forwin16 dows. Data i tns rumen berupa skala kepercayaan dir dai n 
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Hasi analisil s dengan wilcoxon dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2. Ranks 
 N Mean Rank Sumof 
Ranks sesud gah-  Ne ative 
Rank sebs elum 





0a .00 .00 
5b 3.00 15.
00 0c   
5   
 
a. s udah < sebes elum 
b. s udah > sebelu  es m 
c. s udah = seb um es el
Diketahui b wah a jumlah data (N) negativ rae nks adalah 0 (tidak ada nila sebelui m treatment 
yang lebih tinggi dari pada nilai setelah treat ntme , untuk positiv ranke s adalah 5 (semua skor setelah 
treatment lebih tinggi dari sebelum treatment). Mean Rank (rata-rat peringka at) adalah 3,00 dan Sumof 
Rank (Jumlah peringkat) adalah 15,00. 
      Diketahui n ail i signifikansi sebesar  0,012<0,05.  Mak dapaa t disimpulkan  bahwa pemberian 
         treat nme t teknik sel instf ruction efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa  (jika  si ifikansgn i 
<0,05 maka kesimpulannya efektif, ka >0,05 makji a kesimpulannya tidake fektif). 
          Hasil analisis data sebelum treatment berup tea knik sel instrucf tion menunjukkan skor 
kepercayaan dir subjek penei litian sebesar r r 66, MA dengan sko 66, PP dengan sko 64, R dengan H 
skor r 64, W dengan skoA 65. Dar hasil terdapat lim bjek yang tergolon kepercayaan diri i pretest a su g 
d k egor sisw kuran percayalam at i i rendah, hal in mungkin dapat disebabkan karena a g a diri kemudian 
cenderun be iag rd m diri saat i pembelajaran d kelas dikarenakan malu untuk bertanya kepada tem  an
          dan guru, apabila diminta maju untuk mengungkapkan pendapat ataupu diminta toln ong 
mengerjakan tugas, s wa cenderun malu dan be iam diri. Dar hasil yang sebagia besar is g rd i pretest n 
mem ikil i kepercayaan diri dengan ka rendah diberikan berupa teknik tegori trea entm t self intruction 
untuk mengatasi masal -masalah yan berhubungan dengan kurangny kepercayaan diri sisw  ah g a a.
An isal is penelitian menunjukkan bahw data kondisi tingkat kepercayaan diri pad awal a a 
        adalah r a-rata rendah. Setelah diber berupa teknik perubahan at i treatment self intruction terja di 
tingkat kepercayaan diri s wa. Skors kala kepercayaan diri sisw kelas V I SMP Muha adiyah 4 is a II mm
singosari, setela pemberian bih tingg dari pad kala kepercayaan diri seb um h treatment le i a skors el
pemberian . Adapun hasil subjek tersebut adalah A dengan sko , MA treatment posttest k imel a N r 87
dengan 91, P 86, R dengan sko an skor P deng skoan r H r 85,WA deng skor 85. 
Be imrdasarkan hasil  posttest diketahui bahwa kel a subjek mengalami peningkatan, hal ini 
        dapat disebabkan oleh  beberap kemungkinan ya  aitu 1 D: )  alam pemberian treatment siswa lebih 
berani dan percaya diri untuk menyimpulkan atau be mengenai aprdiskusi a yan menuru merekg t a 
sulit yan dimana akan membu  siswa lebih berfikir kreatif dan mau untuk bersain sehat. 2g at g secara ) 
             Siswa dapat menyesuaikan diri baik antar  individu dalam kelompok maupun  individu luar 
           kelompok sehin diharapkan mereka akan teru merasa bahw mengikuti pelajar  d kelas gga s a an i 
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malu-malu lagi untuk maju k depan kelas ataue pun untuk bertanya kepada teman ataupun ru. 3gu ) 
     Dala w mater dm i hal in sis a masing-masing bisa lebih c at memahamep i i an praktik tahapan self 
intruction yan d rg ilaksanakan karen wa juga iku a sis tte libat d dalamnya. 4 Rasa senang, berani dan i ) 
nyaman terhadap teknik mampu untuk me ol per ku neg if. 5self intruc on ti membuat siswa ngontr ila at ) 
          Siswa secara perlahan akan termo vasi untuti k melakukan tahapan-tahapan self intruction yang 
menyenan sehari-har karen menuru mengajarka padgkan dikehidupan mereka i a t i mereka teknik in n a 
diri individu tersebu untuk dapat mengarahkan k hal pos f. 6 merasa dengan konse ng t e iti ) Siswa li
kelompok dengan penyamp an mater dan pembelajaran dapat menyiai i self intruction ngk kair n kurang 
percaya diri yan diri siswa, membuat mereka tidak berang menghambat pribadi pada i melangkah ke 
hal pos untuk meni kan kepercayaan diri. itif ngkat
Hal tersebu ai dengan Supriyt sesu o (2008: 46) mengemukakan kurangny kepercayaan diri a 
akan menyebabkan tergangguny ibadian anak d tan bermasyarakat. Ke dian faktor-a kepr alam kegia mu
       fakto kuran yr gn a kepercayaan diri anak karen perasaan tidak mampu untuk be uat lebih b k, a  rb ai
dalam segala hal, tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan, merasa curiga terhadap orang lain 
        dan  memposisikan  diri sebagai korban  bahw ang  lainlah yan harus berubah, beranggapan a or g , 
           menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi lebih b gan kurang aik, lingkun
          memberikan kasih sayang/pen argaan terutam anak-anak  d remaja, gh a pada masa anpada masa 
         lin ilgkungan yan menerapkan kedipsg inan yan r, tidak memberikan kebebasan berfikir, g otorite
memilih dan be kekecewaan yan kali tanp diimbangi de an optimis rbuat, kegag anal / g berulang a ng
          yang memadai, k nginan untuk menc ai k empurnaan d  (idealis yang tidak ei ap es alam segalahal
  realis s)ti , sikap orang tu memberikan pendapat dan evaluasi neg rhadap per ku dan a yang atif te ila
kelemahan anak. Kenyataan yang ad SMP Muha adiyah 4Singosari adalah kurangnya pada siswa mm a 
kepercayaan diri yan menganggu prose pembelajaran dan berkomunikasi antar lingkungan, yang s g 
         dapat mempenga hi tergangguru nya kepribadian anak tersebut. Hal tersebu diperkuat dengat n 
     keterangan yang diberikan olehk onselo dan r siswa     -s wis i i  yang menjad subjek peneli an yang ti
      meng merekatakan  bahwa a su menyampaika sesuatu aa belit  n s  t rbicara  ia gagap  dan  gagu, serta 
merasa kesu an, pem u, suk menutup diri dan tidak mem keberanian, tidak berani tampil klit al a iliki e 
depan, tidak beran ungkapkan gag an. i meng as
 
Simpulan  
Be krdasarkan has penelitian yang telah dil ilaku an dan dianalis , dapat disimpulkan bahwis a 
      kepercayaan diri sisw kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Singosar meningkat akibat per kuan a i la
teknik dan konselin  Dala  ini tekniself instruction g k ompokel . m hal k self inst ction ru efektif dalam 
       meningkatkan kepercayaan diri sisw kelas VIII SMP M ammadiyah 4 Singosari. Hal tersebua uh t 
dapat disimpulkan sebagai beriku Tingkat kepercayaa diri sisw kelas V I SMP Muha adiyah t: n a II mm
4 Singosar dan sesudah menggunakan konselin ompok dengan teknik i seb uel m treatment g kel self 
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